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UMKM memiliki peranan yang penting karena mampu menciptakan 
lapangan usaha dalam menunjang kebutuhan ekonomi sehari-hari. Pengetahuan 
Akuntansi dan Pengalaman usaha merupakan salah satu faktor dalam 
mengembangkan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha berpengaruh terhadap pengembangan 
UMKM di Kota Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku 
usaha yang ada di Kota Pematangsiantar, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
berbagai study literature dan websiute resmi. Adapun responden di dalam penelitian 
ini berjumlah 117 pengusaha. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan mengolah data yang diperoleh dari kuesioner yang ditransformasikan 
melalui skala likert. Sedangkan analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
regresi linear berganda dengan taraf signifikan 5%. Dari hasi penelitian yang 
dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif antara 
pengetahuan akuntansi dengan pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar, 
dimana nilai t.hitung  sebesar 3,994 > ttabel sebesar 1,65833. 2) Terdapat pengaruh 
positif antara pengalama usaha terhadap pengembangan UMKM di kota 
Pematangsiantar, dimana nilai thitung  sebesar 2,631>ttabel sebesar 1,65833. 3) 
Terdapat pengaruh positif antara Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalaman Usaha 
Terhadap Pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar sebesar 25,4%. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,254. 
 
Kata Kunci:  Pengembangan Usaha, Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman 
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A. Latar Belakang Masalah  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah banyak dipilih oleh sebagian 
masyarakat untuk keluar dari permasalahan sosial yang ada. Usaha Mikro Kecil  
dan  Menengah yang biasa disebut UMKM merupakan  bentuk usaha yang  
dikelola  perorangan  maupun  kelompok masyarakat. Sektor UMKM secara 
umum berperan dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan mempercepat pemerataan pendapatan melalui kesempatan 
berusaha. Berdasarkan pengalaman di negara-negara maju menunjukkan bahwa 
UMKM adalah sumber dari inovasi produksi dan teknologi, pertumbuhan jumlah 
wirausahawan yang kreatif dan inofatif dan penciptaan tenaga kerja terampil dan 
fleksibel dalam proes produksi.1 
Di Indonesia keberadaan UMKM tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu 
tulang  punggung dan pilar penting bagi pertumbuhan ekonomi. Usaha Mikro 
Kecil Menegah (UMKM) memiliki peranan yang penting karena mampu 
melakukan perluasan pada kesempatan usaha sehingga menciptakan lapangan 
usaha yang selama ini dibutuhkan masyarakat dalam menunjang kebutuhan 
ekonomi sehari-hari. Berdasarkan data kementrian Koperasi dan UKM Republik 
Indonesia, Sensus Ekonomi dari Badan Pusat Statistik menunjukkan besarnya 
kontribusi UMKM, diantaranya UMKM menyerap 89.2% dari total tenaga kerja, 
                                                             
1Tulus Tambunan, ‘Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalaman Usaha Terhadap 
Pengembangan Usaha Dan Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening (Kajian 
Empiris Pada Pelaku Usaha Kecil Dan Menengah Di Kelurahan Tanjung Rejo Kecamatan Medan 





menyediakan 99% dari total lapangan kerja. UMKM menopang 64%  Produk  
Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada 2019 lalu.2 
Di Sumatera Utara UMKM berjumlah 1.453.063  unit usaha mikro, usaha 
kecil berjumlah 698.666 unit, dan usaha menengah berjumlah 136.574 unit. 
Jumlah tersebut bertambah 2,8 juta unit usaha. Hal tersebut dapat memberikan 
kontribusi yang baik bagi pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Terkait 
pengembangan UMKM yang berdaya saing, di Sumatera Utara telah 
dikembangkan program permasyarakatan dan pelatihan kewirausahaan, magang 
wirausaha, inkubator bisnis serta meningkatnya dukungan pembiayaan oleh 
Pemerintah melalui Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (LPDB-KUMKM) dan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR).3 
Peran penting UMKM dalam menciptakan lapangan pekerjaan di suatu 
daerah, di Kota Pematangsiantar justru jumlah pelaku UMKM mengalami 
penurunan dari tahun 2017-2019. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 
UMKM yang mengalami kegagalan dalam mengelola usahanya. Menurut data 
BPS Kota Pematangsiantar selain berwirausaha, sektor lain yang masih menjadi 
pilihan untuk sumber pendapatan bagi masyarakat kota Pematangsiantar adalah 
sektor pertanian. Namun tidak menutup kemungkinan untuk menjadikan sektor 
industri agar ikut berkembang, mengingat bahwa peran strategis UMKM yang 
dapat dijadikan alternatif dalam menciptakan lapangan pekerjaan juga memiliki 
peran yang sangat besar di era sekarang.   
Berikut jumlah UMKM di kota Pematangsiantar dalam kurun waktu 
(2017-2019) berdasarkan kelompok industri. 
                                                             
2 ‘Dunia UKM’ <https://www.jurnal.id/id/blog/category/dunia-ukm/,> diakses pada  Selasa, 
17-11-2020. 





Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Kota Pematangsiantar dalam waktu 3 tahun 
(2017-2019) 
 
Kelompok Industri  
Jumlah 
2017 2018 2019 
Makanan, Minuman, Dan 
Tembakau 
175 208 167 
Tekstil, Pakaian Jadi 448 48 48 
Industri Kayu 26 35 36 
Industri Percetakan - 65 60 
Industri Kimia 12 50 48 
Barang Galian Bukan Logam 4 - - 
Logam Dasar - - - 
Pengolahan Lainnya - 28 21 
Total 641 434 380 
Sumber: BPS Kota Pematangsiantar 
Berdasarkan tabel tersebut, terjadi penurunan jumlah kuantitas UMKM. 
Hal ini tidak seperti potensi yang diharapkan. Menaggapi hal ini tentunya ada 
beberapa hal yang menjadi hambatan dalam perkembangan UMKM di Kota 
Pematangsiantar. Tingkat kemampuan pengusaha dan pengalaman dalam 
menjalankan usahanya juga menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu, 
untuk mendukung perkembangan UMKM di suatu daerah, perlu adanya berbagai 
pelatihan yang diadakan oleh pemerintah daerah kepada pelaku UMKM agar 
terjadi peningkatan pengetahuan maupun skil dalam pengelolaan usaha. Berikut 
banyaknya Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Pematangsiantar menurut 








Tabel 1.2. Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil di Kota Pematangsiantar 






Jenis Bimbingan Pelatihan/Penyuluhan 




75 2932 30 45 - - 
Total 3007* 
       Sumber: BPS Kota Pematangsiantar 
     *Jumlah UMKM berdasarkan kelompok industri dan kelompok lainnya tahun 
2019 
Dilihat dari tabel di atas, hanya 75 pelaku usaha yang mengikuti 
pelatihan/bimbingan/penyuluhan dalam menjalankan usaha. Pelatihan tersebut 
hanya terdiri dari pelatihan manajerial dan produksi. Tidak terdapat pelatihan 
lain, misalnya pentingnya ilmu akuntansi. Ketidakmampuan  dalam akuntansi 
merupakan faktor utama yang menimbulkan permasalahan dan mengakibatkan 
kegagalan perusahaan kecil dan menengah  dalam pengembangan  usaha. Karena 
akuntansi berkaitan dengan langkah awal pengusaha dalam menjalankan 
usahanya, yaitu pengelolaan modal.  
Lemahnya kemampuan manajemen dan pengendalian keuangan, 
administrasi yang kacau serta ketidakseimbangan pengalaman yang dimiliki oleh 
para pelaku usaha merupakan faktor yang menyebabkan gagalnya suatu usaha.4 
                                                             
4Elsa Utami dan Hendrati Mulyaningsih, ‘Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Terhadap 
Kinerja Umkm (Studi Pada Umkm Dalam Program Puspa 2016 Yang Diselenggarakan Oleh Bank 





Dalam hal pengalaman usaha, di dalam  penelitian Sunaryanto menyatakan 
bahwa semakin lama pelaku usaha menekuni usahanya, maka akan meningkat 
pengetahuannya mengenai akuntansi dan sadar pentingnya peran akuntansi 
dalam mengembangankan usahanya. 
Berkaitan dengan pengetahuan akuntansi, peneliti telah melakukan riset 
awal kepada pelaku 5 pelaku UMKM yang bergerak di bidang makanan, dengan 
lama usaha yang mereka jalani lebih dari 3 tahun. Ditemukan beberapa pelaku 
usaha yang belum menerapkan ilmu akuntansi di dalam menjalankan usahanya. 
Beberapa pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti kepada pelaku UMKM 
seperti, pencatatan setiap transaksi secara teratur, kepentingan untuk memperoleh 
bukti pembayaran dan pembelian bahan baku/barang, serta pendapat mereka 
mengenai ilmu akuntansi dapat membantu peningkatan pendapatan dari usaha.     
Berdasarkan penelitian awal tersebut, hanya 40% UMKM yang 
menerapkan pencatatan transaksi secara teratur, memahami pentingnya bukti 
pembayaran barang/bahan baku, menganggap bahwa dengan melakukan 
pencatatan setiap transaksi, penting untuk memisahkan keuangan pribadi dengan 
keuangan usaha akan membantu dalam mengevaluasi usaha mereka. Sedangkan 
60% lainnya menganggap bahwa dengan mencatat setiap transaksi usahanya 
tidak akan mempengaruhi perkembangan usaha mereka. Bahkan terdapat pelaku 
usaha yang tidak ingin disebutkan namanya, dalam menjalankan usahanya yang 
lebih dari 3 tahun tersebut tidak mencatat setiap transaksi yang dilakukan, hanya 
mengandalkan ingatannya dalam hal penggunaan jumlah kebutuhan yang 
diperlukan dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut dikarenakan jenis dan 
kebutuhan yang diperlukan di usahanya tidak berganti. Selama ini pelaku 
UMKM banyak yang mengalami pailid atau usahanya stagnan karena 
menerapkan manajemen 1 laci, dimana mereka menggabungkan setiap 





omset yang diperoleh atas usahanya. Selain itu pelatihan maupun sosialisai ilmu 
akuntansi untuk pelaku usaha penting untuk dilakukan, misalnya seperti yang 
berkaitan dengan arus perputaran kas.  
Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengetahuan dalam menerapkan ilmu akuntansi dan 
pengalaman usaha pada UMKM dengan judul, “Pengaruh Pengetahuan 
Akuntansi Dan Pengalaman Usaha Terhadap Pengembangan UMKM di 
Kota Pematangsiantar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Kurangnya pengetahuan ilmu akuntansi yang menjadi pemicu 
permasalahan kegagalan UMKM dan banyaknya UMKM yang telah lama 
didirikan namun laju perkembangan usahanya stagnan. 
2. Eksistensi UMKM dalam memajukan perekonomian, diperlukan 
perhatian lebih untuk mengembangkan sekaligus mempertahankan 
keberadaan UMKM. 
3. Membuktikan peran pengetahuan akuntansi dalam memajukan 
pengembangan UMKM, seperti pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk 
menyediakan laporan keuangan merupakan hal  yang masih sulit 
dilakukan karena lemahnya kemampuan yang dimiliki oleh pelaku usaha 
mengenai pengetahuan tentang akuntansi. 
C. Batasan Masalah 
Melihat identifikasi masalah di atas dan disesuaikan dengan faktor antara 





adapun pembatasan masalah yang ada di dalam penelitian ini adalah hanya 
melakukan penelitian pada sektor UMKM yang melakukan usaha di bidang 
Makanan, Minuman, dan Tembakau.  
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penulisan ini adalah: 
1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap pengembangan 
UMKM di Kota Pematangsiantar? 
2. Apakah pengalaman usaha berpengaruh  terhadap pengembangan UMKM 
di Kota Pematangsiantar? 
3. Apakah pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha berpengaruh 
terhadap pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar? 
E. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 
pengembangan usaha pada UMKM di Kota Pematangsiantar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap pengembangan 
usaha pada UMKM di Kota Pematangsiantar. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan akuntansi   dan 
pengalaman usaha terhadap pengembangan UMKM Kota 
Pematangsiantar. 






1. Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
perkembangan UMKM dan sebagai salah satu untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat khususnya para pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang membangun 
guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang ada.   
3. Bagi Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau  referensi 
bagi pembaca, dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
4. Bagi Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi 
pemerintah dalam membuat suatu kebijakan dalam mengembangkan UMKM 
di Kota Pematangsiantar 
5. Bagi Masyarakat/ Pelaku UMKM 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 







A. Pengetahuan Akuntansi 
1. Pengertian Akuntansi 
Pengetahuan merupakan sebuah persepsi yang diakui sebagai fakta, 
informasi atau pelajaran yang dipelihara secara terus menenerus oleh peradaban. 
Sedangkan akuntansi diartikan sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, 
pengakuan, mengklasifikasikan, menggabungkan, mengringkas, dan menyajikan 
suatu data keuangan yang terjadi akibat dari adanya peristiwa ataupun transaksi 
ekonomi atas kegiatan operasi sebuah entitas dengan prosedur tertentu sehingga 
dapat menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang menggunakan 
laporan keuangan tersebut untuk membuat suatu keputusan. 
Untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas, pendidikan memiliki 
peran penting. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar untuk manusia. 
Dlam ilmu ekonomi, pendidikan tidak hanya mempengaruhi produktifitas, tetapi 
juga dapat dijadikan dasar untuk menjadikan manusia lebih cepat dan mengerti 
dan siap menghadapi perubahan yang sewaktu-waktu pasti terjadi.
1
 
Kieso mendefenisikan akuntansi dengan menjelaskan karakteristik yang 
ada di dalam akuntansi yaitu (1) Pengidentifikasian, pengukuran, dan 
pengomunikasian informasi keuangan (2) Entitas ekonomi kepada pemakai yang 
berkepentingan.2 American Accounting Association (AAA) memberi artian bahwa 
akuntansi merupakan proses dalam mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan 
informasi ekonomi untuk menghasilkan nilai sehingga dapat dijadikan dasar 
                                                             
1Isnaini Harahap, „Analisis Dampak Penerapan Perbankan Syariah Terhadap Sektor UMKM 
Di Sumatera Utara‟, 2016, h. 272. 
2E. Kurniawati, P. Nugroho, and C. Arifin, „Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah (Umkm)‟, Jurnal Manajemen Dan Keuangan Darmajaya, vol. 10.2, 2012  
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dalam mengambil keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak yang menggunakan 
informasi tersebut.
3
 Sedangkan menurut APB Statement N0. 4 (tahun 1970) yang 
berjudul “Basic Concepts And Accounting” Principles Underlying Financial 
Statements Of Business Enterprises” akuntansi merupakan aktivitas jasa, dan 
berfungsi sebagai pemberi informasi kuantitatif mengenai keuangan dan entitas 




Oleh karena itu, pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan sebagai salah 
suatu cabang ilmu yang jelas akan fakta, atau informasi mengenai proses 
pencatatan, pengelompokkan, dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi ke 
dalam bentuk yang teratur dan logis dan berfungsi untuk menyajikan sebuah 
informasi keuangan. Kemudian akuntansi berperan dalam menghasilkan sebuah 
laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai sember utama bagi stakeholder 
dalam pengambilan keputusan. 
2. Kegunaan Akuntansi 
Penggunaan informasi akuntansi digunakan oleh banyak pihak atau 
berdasarkan masing-masing kepentingannya. Bagi dunia bisnis, kegunaan 
akuntansi adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan informasi dalam pengambilan keputusan investasi maupun 
kredit 
2. Untuk mengkomunikasikan hal yang berkaitan dengan  bisnis antara 
manajemen dan pengguna eksternal mengenai posisi keuangan, perubahan 
posisi keuangan dan arus kas 
                                                             
3Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, I (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 3 
4Hery, Teori Akuntansi (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h.1 
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3. Memberi gambaran kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan arus 
kas 
4. Merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
5. Gambaran tentang kondisi perusahaan dari satu periode berikutnya 
Adapun yang menjadi tujuan dari akuntansi adalah: 
1. Untuk membuat keputusan yang berhubungan dengan penggunaan 
sumber daya yang terbatas dan menentukan tujuan dan sasaran.  
2. Untuk mengarahakan dan mengendalikan organisasi sumber daya 
manusia dan material secara efektif. 
3. Untuk memelihara dan melaporkan tentang penjagaan sumber daya.  
4. Untuk memfasilitasi fungsi sosial dan fungsi kontrol.5 
Penerapan akuntansi dapat menjadi solusi tepat dalam hal pengolahan 
dana dimana tujuan dari akuntansi yaitu dapat menghasilkan laporan keuangan. 
Pada usaha kecil dan menengah laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan laporan arus kas yang 
bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sony Warsono 
menyatakan bahwa permasalahan pengelolaan dana pada suatu usaha adalah 
dengan mempraktikkan akuntansi secara baik, dan benar.
6
 Sangat penting bagi 
sebuah organisasi untuk memiliki informasi yang dapat karena tanpa adanya 
informasi organisasi tidak akan berjalan dengan sempurna.
7
 Artinya, peran 
                                                             
5Wildana Nur Ardhianto, Buku Sakti Pengantar Akuntansi (Yogyakarta: Quadrant, 2019), 
h.4-5. 
6Sony Warsono, Akuntansi UMKM Ternyata Mudah Dipahami Dan Dipraktekkan 
(Yogyakarta: Asgard Chapter, 2010), h.8. 
7 Nurbaiti, M. Kom.  Sistem Informasi Keuangan/Perbankan, 2019, h. 6. 
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pencatatan akuntansi sangat penting dalam menciptakan sebuah informasi untuk 
menggambarkan suatu usaha.            
3. Indikator Pengetahuan Akuntansi 
Terdapat 2 indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
mengetahui pengetahuan akuntansi, yaitu: 
a. Pengetahuan Deklaratif  
Perolehan pengetahuan deklaratif terjadi apabila terdapat pengetahuan 
baru yang dapat menstimuli aktivasi pengetahuan lama tersimpan. Dalam 




b. Pengetahuan Procedural 
Pengetahuan procedural merupakan pengetahuan yang berhubungan 
dengan tata cara melakukan sesutu dan tidak perlu dicari dalam memori jangka 
panjang. Generalisasi merupakan proses yang dapat memperluas prosedur 
penerapan pengenalan pola. Pengetahuan Procedural adalah “the knowledge of 
how to do something” misalnya bagaimana melaksanakan suatu praktikum, atau 
bagaimana memecahkan masalah baru. 
4. Faktor-Faktor Pendukung Pengetahuan Akuntansi 




                                                             
8Anderson Krathwohl, „Dalam Tabrani Gani‟, 2011, h. 2. 
13 
 
a. Pendidikan Pemilik Usaha 
Kemampuan pemilik usaha sangat mempengaruhi pemilik usaha dalam 
mempersiapkan dan menggunakan informasi akuntansi. Kemampuan pemilik 
UMKM dapat ditentukan dari pendidikan formal yang pernah ditempuh. Apabila 
tingkat pendidikan formal pemilik rendah, maka akan rendah pula dalam 
mempersiapkan dan menggunakan informasi akuntansi disbanding dengan 
tingkatan pendidikan formal yang tinggi bagi pemilik UMKM. Ini disebabkan 
materi pengajaran akuntansi akan lebih tinggi didaptkan dibandingkan dengan 
pendidikan yang lebih rendah.
9
  
b. Pelatihan Akuntansi  
Pelatihan akuntansi sangat menentukan seberapa baik kemampuan 
seorang pemilik usaha terhadap penguasaan teknis akuntansi. Semakin sering 
pemilik mengikuti pelatihan akuntansi, maka semakin baik kemampuannya 
dalam menggunakan informasi akuntansi. Penelitian Holmes dan Nicholls 
menunjukkan bahwa pelatihan berhubungan positif terhadap pengetahuan 
akuntansi dalam membuat keputusan untuk menjalankan perusahaan10. 
B. Akuntansi dalam Islam 
Dalam islam, Akuntansi dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 yang 
memerintahkan untuk melakukan pencatatan setiap transaksi usaha. Islam 
memandang akuntansi tidak hanya sebuah cabang ilmu untuk melakukan pencatatan 
dan pelaporan saja, tetapi juga sebagai alat untuk menjalankan nilai-nilai islam.
11
 
                                                             
9Riadi, „Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalanan Usaha Pengembangan Usaha Dan 
Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening‟ (UMSU, 2018), h. 26. 
10Ibid, h. 26   
11Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h.52. 
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                           
                 
                         
                    
                        
                       
                     
                       
                             
                  
                      
                          
      
Artinya Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 
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Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Ayat ini merupakan ayat terpanjang dalam Al-Quran dan ayat ini 
disebut dengan nama Al- Mudayanah (Ayat Utang Piutang). Muamalah yang 
dimaksud di dalam ayat ini adalah muamalah non tunai, yaitu transaksi hutang-
piutang dan berkaitan dengan persaksian.  Apabila  kita melakukan transasksi 
non-tunai maka harus menuliskannya berapapun jumlahnya. Kemudian Al-
Qur‟an memerintahkan saksi yang jujur pada akad transaksi sehingga tidak 
merugikan pihak yang bermuamalah. Apabila saksi menyembunyikan dan 
melakukan penulisan yang tidak sesuai, (para saksi dan penulis serta yang 
melakukan muamalah) maka sesungguhnya hal itu merupakan kefasikan.
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Apabila transaksi dilakukan dengan tunai, di dalam surah ini tidak berdosa bagi 
orang yang tidak menuliskan transansaksinya. 
                                                             




Allah SWT telah memberikan peraturan kepada pihak yang berhutang 
dan berpiutang, bahwa orang yang memberikan hutang tidak boleh mengambil 
riba, dan orang yang berhutang diwajibkan untuk membayar hutangnya 
berdasarkan waktu yang telah disepakati.
13
 Adapun inti dari ayat ini 
memetintahkan setiap manusia untuk memelihara harta dengan cara menulis 
utang piutang, walau sedikit mempersaksikannya.
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Pencatatan ini dimaksudkan untuk memelihara harta, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan mengetahui hak yang dimiliki oleh pemilik usaha baik 
kecil maupun besar. Tentunya hal ini juga berlaku bagi UMKM untuk 
melakukan pencatatan keuangan, karena setiap hari pasti terjadi kegiatan 
operasional yang akan menimbulkan transaksi baik secara tunai maupun tidak 
tunai.  
Selain itu di dalam Al-Qur‟an juga disebutkan mengenai akuntansi yang 
berkaitan dengan prinsip akuntansi, firman Allah SWT dalam surah al-Syu‟ara 
ayat 181-184: 
                   
                     
                       
Artinya: “sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 
orang- orang yang merugikan;dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus.dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
                                                             
13Muhammad Gade, Teori Akuntansi (Jakarta: Almahira, 2008), h. 8. 
14 Mhd. Syahman Sitompul, Akuntansi Masjid (Medan: FEBI UINSU Prress, 2015), h. 28. 
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kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". 
Ayat ini menjelaskan mengenai  penyempurnaan  takaran  dan 
timbangan dengan baik, perintah jangan merugikan manusia pada hak-haknya 
dan bertakwa kepada Allah SWT. Hal tersebut berkaitan dengan prinsip 
akuntansi dalam islam, yaitu tanggungjawab, kebenaran, dan keadilan dalam 
menentukan takaran. 
Muhasabah (akuntansi) dalam akuntansi islam dapat dimaknai sebagai 
“pendataan, pembukuan, perhitungan (musa’alah), serta penentuan 
imbalan/balasan seperti yang dapat diterapkan dalam lembaga-lembaga negara,  
seeprti baitul mal, Undang-Undang wakaf, mudharabah dan serikat kerja”. 
Adapun tujuan  Muhasabah (akuntansi) dalam islam, yaitu: 
1. Memelihara harta ( hifhts al-amwal) 
2. Sebagai Al-kitabah ketika ada perselisihan 
3. Membantu membuat keputusan suatu entitas 
4. Menentukan hasil-hasil usaha yang akan dizakatkan 
5. Menentukan dan menghitung hak-hak dalam usaha 
6. Menentukan imbalan, balasan atau sanksi15 
Standar tujuan akuntansi dalam islam: 
1. Akuntabilitas perusahaan yang ditunjukkan tak hanya untuk tuhan 
tetapi juga untuk masyarakat. 
                                                             
15Saparuddin Siregar, “Akuntansi Zakat Infak/Sedekah: Sesuai PSAK 109 Untuk BAZNAS 
Dan LAZ” (Medan: Wal Ashri Publishing, 2013), h. 3-4. 
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2. Memberikan informasi yang esesuaian dengan kebutuhan spiritual 
dan pengambilan keputusan muslim.
16
 
C. Pengalaman Usaha 
Pengalaman usaha dapat diartikan sebagai pembelajaran dari apa yang 
telah diperoleh pelaku usaha atas kegiatan usaha yang dijalankan. Dalam 
menjalankan usahanya, pemilik usaha akan membutuhkan informasi yang lebih 
banyak untuk dipersiapkan dan digunakan dalam pengambilan keputusan atas 
usahanya. Kemudian, semakin lama perusahaan beroperasi maka informasi 
akuntasi semakin dibutuhkan karena kompleksitas usaha juga semakin tinggi dan 
mengindikasikan kebutuhan informasi akuntansi akan meningkat. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengalaman diartikan sebagai 
sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung). Staw dalam 
penelitian Wahyuni, memberikan pendapat bahwa pengalaman dalam 
menjalankan usaha merupakan slaah satu faktor terbaik bagi keberhasilan suatu 
uasaha terutama apabila bisnis tersebut berkaitan dengan pengalaman 
sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengolah usaha semakin diperlukan 
dengan meningkatnya kompleskitas lingkungan.
17
 Menurut Sofiah dan Murniati, 
pengusaha kecil memiliki informasi yang berbeda dalam menjelaskan nilai 
informasi akuntansi. Suatu pengalaman riil/ nyata akan membentuk pandangan 
yang tepat atas informasi akuntansi dengan adanya proses belajar dan 
pengalaman yang dimiliki dalam memahami informasi akuntansi.
18
 Dalam hal 
ini, pengalaman usaha dapat diukur melalui lamanya pengusaha dalam 
menjalankan usahanya. 
                                                             
16Adesy FORDEBI, Akuntansi Syariah Seri Konsep Dan Aplikasi Ekonomi Islam Dan Bisnis 
Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 108. 
17Sugianto, „Memahamkan Pengetahuan Akuntansi Di Tingkat Pengantar‟, Jurnal UGM, 
2014, 2–3. 
18Dwi Lestanti, „Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha, Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku Umkm Di Boyolali‟, Journal of 
Chemical Information and Modeling, Vol. 53 (2013)  
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Tingkat produktifitas perusahaan dapat dilihat dari lamanya seorang 
pelaku usaha menekuni bidang usahanya. Selain itu, lamanya umur suatu usaha 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan. Keahlian keusahawan merupakan 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengorganisasikan dan 
menggunakan factor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa 
yang diperlukan masyarakat. Lama usaha akan meningkatkan keterampilan 
berdagang dan akan menambah relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil 
dijaring. Tidak dapat dipungkiri bahwa relasi juga mempunyai peran penting di 
dalam mengembangkan suatu usaha juga sangat diperlukan 
D. Pengembangan Usaha 
1. Defenisi Pengembangan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan merupakan 
sebuah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Pengembangan diartikan 
sebagai usaha dalam meningkatkan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 
kepentingan dimasa depan. Setiap usaha dapat diperbaiki melalui adanya 
pengembangan pelaksanaan pekerjaan saat ini maupun yang akan dating, dengan 
memberikan informasi untuk mempengaruhi sikap dan menambah kecakapan. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah sesuatu 
yang dilakukan dalam memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang 
maupun yang akan datang dalam memberikan informasi, pengarahan, pengaturan 
dan pedoman untuk pengembangan suatu usaha 
2. Defenisi Usaha 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan dengan 
menggunakan tenaga pikiran atau badan untuk menyatakan suatu maksud
19
. 
Apabila dalam bidang perdagangan, usaha dapat diartikan sebagai kegiatan 
                                                             
19„<https://kbbi.web.id/usaha>, diakses pada 1 Agustus 2021, 8.24 WIB 
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mengerahkan tenaga, pikiran yang dilakukan secara terus menerus dengan tujuan 
untuk mencari keuntungan yang berkedudukan di suatu daerah di dalam sebuah 
negara. Maka, dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
usaha adalah cara untuk memperbaiki pekerjaan yang sekarang maupun yang 
akan datang dengan meningkatkan perluasan usaha serta kualitas dan kuantitas 
produksi pada kegiatan ekonomi dengan menggerakkan pikiran, tenaga untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
E. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
1. Definisi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang- Undang Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang UMKM.
20
 
Kriteria yang digunakan untuk mendifinisikan UMKM di dalam UU pasal 
6 tersebut adalah: 
a. Usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih Rp. 50 juta 
sampai dengan Rp. 500 juta dan tidak termasuk asset tetap usaha. Serta 
total penjualan berkisar Rp. 300 juta. 
b. Usaha kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan Rp. 50 juta sampai 
dengan Rp. 500 juta dan itu tidak asset tetap usaha. Serta total penjualan 
berkisar Rp. 300 juta- Rp. 2,5 milyar. 
c. Usaha menengah adalah suatu usaha yang memiliki kekayaan lebih 
dari Rp.500 juta sampai dengan Rp.1 milyar, tidak asset tetap usaha. Serta 
total penjualan tahunan berkisar Rp. 2,5 milyar-Rp. 50 milyar. 
                                                             
20 Tulus T. H. Tambunan, UMKM Di Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 16. 
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Definisi Badan Pusat Statistik (BPS) usaha mikro adalah suatu usaha 
yang memperkerjakan tenaga <4 orang dan sudah termasuk tenaga kerja yang 
tidak dibayar. Usaha kecil adalah usaha yang memperkerjakan tenaga kerja 5-19 
orang. Sedangkan usaha menengah adalah suatu usaha adalah suatu usaha yang 
memperkerjakan 20-99 orang tenaga kerja.
21
 




a. Livelihood activities, usaha kecil dan menengah yang dijalnkan 
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah sebagai sektor informal. 
Contohnya pedagang kaki lima. 
b. Micro enterprise, usaha kecil dan menengah yang bersifat 
pengrajin/menghasilkan sebuah karya tetapi belum memiliki sifat 
kewirausahawan. 
c. Small dynamic enterprise, usaha kecil dan menengah yang telah 
memiliki jiwa kewirausahawan dan mampu menerima pekerjaan 
subkintrak dan impor. 
d. Fast moving enterprise, usaha kecil dan menengah yang memiliki jiwa 
kewirausahawan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar. 
2. Karakteristik Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
Pandji Anoraga di dalam bukunya menerangkan bahwa secara umum, 
karateristik sektor usaha sebagai berikut: 
                                                             
21 <https://siantarkota.bps.go.id/  >. 
22Mustaqfiroh, „Factor Penentu Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Dan 
Menengah Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Intervening‟ (UNNES, 2016). 
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a. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak sesuai 
dengan standar pembukuan. Kadangkala pembukuan tidak di up to date 
sehungga sulit untuk menilai kerja usahanya. 
b. Margin usaha yang cenderung sedikit karena persaingan yang sangat 
tinggi. 
c. Terbatasnya modal 
d. Pengetahuan menejerial dalam mengelola usaha masih terbatas 
e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit untuk mampu 
menekan biaya dalam mencapai titik efisien jangka panjang 
f. Masih terbatasnya tingkat pemasaran dan negosiasi serta 




Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro menunjukkan adanya 
kelemahan-kelemahan dalam menjalankan usahanya dan sifatnya potensial 
terhadap timbulnya masalah. Hal ini menyebabkan masalah internal terutama 
yang berkaitan dengan pendanaan dan pengelolaan modal yang tampaknya sulit 
untuk mendapatkan solusi.24  
Kelemahan yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 
permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor, yaitu: 
1. Faktor Internal, diantaranya: 
a) Kemampuan sumber daya manusia 
                                                             
23Panji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro Dan Mikro (Yogyakarta: PT. Dwi Chandra 
Wacana, 2010). 
24Ibid, h. 33  
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b) Kendala pemasaran produk 
c) Tingkat kepercayaan konsumen yang belum mempercayai mutu 
produk industri kecil 
d) Kendala permodalan 
2. Faktor Eksternal, merupakan masalah yang terjadi akibat dari adanyapihak 
pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan tidak 
tepat sasaran, tidak adanya monitoring, dan program yang tumpang tindih. 
3. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Perspektif Islam 
Cara pandang seseorang terhadap hubungannya dengan Allah SWT 
sangatlah penting. Apalagi bagi seorang pengusaha/entrepreneur membutuhkan 
Allah didalam kehidupannya. Setiap pengusaha berhak memohon untuk 
memperoleh izin Allah kepada Allah untuk mengelola usahanya.
25
 Dalam islam 
diatur tata cara hablumminallah (hubungan manusia dengan Allah SWT) juga 
telah diatur tata cara hablumminannas (hubungannya dengan manusia). Selain itu 
juga telah diatur berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap aspek 
kehidupan. Termasuk aktivitas bisnis, hal ini dimaksudkan agar seorang muslim 
dapat selalu menjaga perilakunya dan tidak terjerumus kedalam kesesatan.  
Berikut adalah karakteristik UMKM dalm pandangan perspektif islam, 
yaitu: 
a. Bersifat ketuhanan/ilahiah (nizhamun rabbaniyyun), yaitu setiap 
perbuatan berdasarkan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT sesuai Al-
Quran dan Sunnah. 
                                                             
25Soemitra Andri, Kewirausahaan Berbasis Syariah (Medan: CV. Manhaj dan Fak Syariah 




b. Berdimensi akidah (iqtishadun aqdiyyun), hal ini karena ekonomi 
islam pada dasarnya lahir akibat dari adanya ekspresi dari akidah 
Islamiyah, kemudian pada akhirnya akan dimintakan 
pertanggungjawaban terhadap setiap kegiatan yang dilakukan. 
c. Berkarakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun), usaha mikro islam 
merupakan tata aturan yang berdimensi ketuhanan (nizam rabbani). 
Segala kegiatannya harus berdasarkan aturan yang telah diatur oleh Allah 
SWT. 
d. Terkait erat dengan akhlak (murtbbthun bil-akhlaq), islam tidak 
pernah memprediksi kemungkinan ada pemisahan antar akhlak dan 
ekonomi, juga tidak pernah memetakan pembangunan ekonomi dalam 
lindungan islam tanpa akhlak. 
e. Hakikatnya, harta kekayaan itu adalah milik Allah SWT. 




Selain itu, seorang pengusaha harus memiliki sifat yang telah ditentukan 
dalam islam, yaitu memiliki etos kerja yang tinggi (kreatif), mampu untuk 
berkompetisi secara sportif (produktif), mampu menghasilkan sesuatu yang 
baru, dan dituntut untuk berani dalam mengambil resiko.
27
 
Dalam islam, setiap umatnya diwajibkan untuk bekerja dan menghindari 
kegiatan meminta-minta dalam mencari harta. Islam menganjurkan untuk 
melakukan perniagaan yang baik di dalam mencari harta. Hal ini juga 
dikuatkan dengan hadis Nabi SAW, sebagai berikut: 
                                                             
26Hi. Sastro Wahdino, Ekonomi Makro Dan Mikro Islam (Jakarta: PT. Dwi Chandra Wacana, 
2001),h.52. 
27reni Ria Armayani Hasibuan, „Membangun Entrepreneurship Dalam Perspektif Ekonomi 
Syariah‟, Business Management Analysis Journal (BMAJ), 2.2 (2019), 58–78  
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حد تنا ا بوكريب و و اصل بن عبد اال على قا ال حد تنا ا بن فضيل عن عما ر ه بن القعقا 
ع عن ايب زر عه عن ايب حريرة قا ل : قال رسو اهلل صلى عليه و سلم من سال ا لنا س ا مو 
  اهلم تكرتا فا منا يسا ل مجرا فليستقل او ليتكثر 
Telah  menceritakan  kepada  kami Abu  Kuraib  dan  Washil  bin  Abdul  
A'la keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudlail dari 
Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah  ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang meminta-minta 
kepada orang banyak untuk menumpuk harta kekayaan, berarti dia hanya 
meminta bara api. Sama saja halnya, apakah yang diterimanya sedikit atau 
banyak." (HR. Muslim: 1726)
28
 
Rasulullah SAW menyatakan bahwa harta yang baik adalah apabila 
diperoleh dari hasil kerja atau perniagaan dengan cara yang baik, serta 
dipergunakan untuk hal beribadah di jalan Allah SWT. Maka sudah saatnya bagi 
kita untuk menciptakan lapangan pekerjaan untuk diri sendiri maupun bagi 
masyarakat, selain itu harus cermat dalam melihat peluang usaha.     
4. Kelebihan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
a. Kelebihan 
Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh usaha mikro kecil dan menengah 
adalah: 
1) Kepemilikan 
 Di sebuah usaha kecil, biasanya manjer perusahaan memiliki fungsi 
ganda dan merangkap semua fungsi dari manajerial. Misalnya, administrasi, 
keuangan, dan marketing. Ini adalah salah satu kelebihan yang hanya dimiliki 
oleh usaha kecil, dimana akan mengurangi biaya yang akan dikeluarkan untuk 
menggaji beragam tugas yang dilakukan karyawan. 
                                                             
28„Bab Larangan Meminta-Minta Kepada Orang Lain No. Hadits 1726.‟, Kitab 9 Imam 
Hadist, Muslim, Kitab Zakat (Lidwa Pusaka i-Software). 
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2) Lapangan Kerja  
Kelebihan lainnya yang dapat membawa pengaruh besar bagi 
perkembangan perekonomian di suatu daerah yaitu menyediakan lapangan 
pekerjaan. Hal ini juga dapat memberikan beragam inovasi yang akan diciptakan 
oleh para pelaku usaha, sehingga akan membantu pemerintah dalam 
menyediakan lapangan kerja baru bagi para pekerja yang belum mendapatkan 
pekerjaan. Selain itu, usaha kecil dapat dikatakan lebih kreatif dan memiliki 
segudang ide-ide baru yang lebih inovatif. 
3) Fleksibel 
Fleksibel juga merupakan kata yang tepat dalam menggambarkan 
kelebihan dari usaha kecil, contohnya sekarang banyak kita jumpai usaha kecil-
kecilan ibu rumah tangga. Usaha kecil tersebut bersifat fleksibel dan memiliki 
bentuk fluktuasi dari jangka pendek namun sayangnya banyak usaha kecil tidak 
memilki rencana jangka panjang. Dimana banyak terdapat faktor-faktor 
kegagalan usaha yang terjadi akibat ketidakmatangan rencana jangka panjang 
dari sebuah usaha. 
4) Kebebasan 
Usaha kecil memiliki kebebasan yang tidak dimiliki oleh usaha besar, 
yaitu pemegang usaha kecil bisa lebih leluasa dalam menentukan harga atas 
produksi jasa maupun barang yang mereka miliki. Karena mereka sebagai 
pemegang dari segala sumber aset kekayaan dan hasil produksi tentunya bisa 
ditentukan dengan mudah oleh mereka sendiri. 
5) Kesederhanaan Prosedur Hukum 
Dalam mendirikan usaha kecil, tentunya hanya membutuhkan prosedur 
hokum yang lebih sederhana. Pelaku usaha tidak membutuhkan hukum yang 
27 
 
sempurna, hanya demi mendirikan sebuah badan hukum. Hal ini berbeda dengan 
usaha besar yang harus memiliki landasan hukum serta pernyataan resmi dari 
pemerintah disertai notaris agar boleh berdiri dan mampu berjalan sendiri.
29
 
b. Kelemahan  
Terdapat beberapa kelemahan dari usaha kecil, yaitu: 
1) Pembagian Kerja 
Dalam menjalankan usahanya, pengusaha kecil seringkali memiliki 
pembagian kerja yang tidak jelas dan tidak proporsional. Misalnya, mereka 
meiliki jumlah karyawan yang terbatas namun mewajibkam mereka untuk harus 
berusaha lebih keras dan bekerja melebihi batasan jam kerja. Hal ini terjadi  
karena tidak adanya pembagian pekerjaan yang tersusun secara teratur. 
2) Perencanaan Kas 
Adanya ketidakjelasan di dalam perencanaan kas akan menyebabkan 
kebutuhan dari modal kerja akan semakin tidak jelas dan ini disebabkan oleh 
perencanaan kas yang tidak baik. Selain itu lemahnya pelaku usaha kecil dalam 
merencanakan kas, juga dipengaruhi oleh lemahnya pengetahuan dan kemapuan 
mereka dalam ilmu akuntansi.    
3) Pemasaran Produk 
Pemasaran produk juga sering dijadikan sebuah kekurangan dalam 
menjalankan usaha. Hal ini dapat disebabkan dari berbagai macam faktor, salah 
satunya lingkungan. Pelaku usaha belum mengetahui secara jelas minat yang 
diinginkan oleh konsumen.   
                                                             
29Vivi Yanti, „Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah Pengusaha Dodol 
Di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat‟ (Sumatera Utara, 2020)  
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4) Manajemen Usaha  
Pengusaha kecil dan menengah banyak yang tidak menyusun dan 
membentuk manajemen usaha mereka secara detail. Maka banyak yang 
menyebabkan keterbatasan akan masalah finansial. Dimana sumber utama modal 




5. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Ada 3 alasan suatu negara harus mendorong perkembangan usaha kecil, 
yaitu: 1) Umumnya usaha kecil cenderung memiliki kinerja yang baik dalam hal 
menghasilkan tenaga kerja yang produktif. 2) Seringkali usaha kecil dan 
menengah harus dapat mengembangkan dan menggunakan teknnologi agar tidak 
kalah saing dengan usaha lainnya, mengingat teknologi merupakan bagian dari 
dinamika kehidupan sehingga harus terus menyesuaikan perkembangan zaman. 
3) Usaha kecil lebih fleksibel dibandingkan perusahaan besar. 
Usaha mikro beperan penting dalam membangun perekonomian negara 
khususnya terhadap ekonomi masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari terlebih dimasa yang akan datang. Dalam hal ini, peran usaha mikro 
sangat besar terhadap kegiatan ekonomi masyarakat. Beberapa peran penting 
UMKM menurut departemen koperasi
31
: 
1. Pemeran utama dalam kegiatan ekonomi. 
2. Penyedia lapangan kerja  
3. Menjadi salah satu pilar penting dalam membangun perekonomian 
lokal dan pemberdayaan masyarakat 
                                                             
30 <http://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/ekonomi-mikro-kekurangn- usaha-kecil, diakses 
pada Selasa 07-10-2020 13.15 WIB  
31  <www.depkop.go.id. Situs Resmi Departemen Koperasi  
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4. Pencipta pasar baru dan sumber ekonomi 
Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM merupakan peran penting dalam 
memajukan perekonomian suatu negara. Begitu juga halnya dengan Indonesia, 
sejak mengalami krisis finansial pada tahun 1996, masih banyak usaha mikro 
kecil dan menengah yang hingga saat ini masih mampu bertahan. Meskipun 
mereka sempat goyah oleh dampak yang ditimbulkan. Namun dengan semangat 
dan jiwa yang kuat, UMKM perlahan-lahan mampu bangkit dan bermanfaat bagi 
masyarakat maupun negara. 
F. Kajian Terdahulu 
Beberapa penelitian dengan topik yang hampir sama telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya: 
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G. Kerangka Teoritis  
Kerangka pemikiran teoritis merupakan gambaran hubungan variabel 
dalam suatu penelitian yang diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka yang 
logis. Adapun kerangka pemikiran di dalam penelitian ini adalah: 
 
       H1 
       H3 
       H2 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka terdapat 3 jenis variabel 
yaitu variabel X1 dan X2 sebagai variabel independen dan variabel Y sebagai 
variabel dipenden. Dimana pengetahuan akuntansi sebagai variabel X1, 
Pengetahuan Akuntansi 
(X1) 
Pengalaman Usaha  
(X2) 




pengalaman usaha sebagai variabel X2, dan Pengembangan usaha sebagai 
variabel Y. 
H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara yang 
mungkin benar dan mungkin salah. Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka 
hipotesis didalam penelitian ini yaitu: 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi 
terhadap pengembangan usaha. 
H1 = Terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi terhadap 
pengembangan usaha. 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif antara pengalaman usaha terhadap 
pengembangan usaha.  
H2 = Terdapat pengaruh positif antata pengalaman usaha terhadap 
pengembangan usaha.  
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi dan 
pengalaman usaha terhadap pengembangan usaha. 
H3 = Terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi dan 





       METODE PENELITIAN 
A.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan analisis yang digunakan adalah analisis statistik dengan 
analisis regresi. Analisis regresi adalah suatu metode atau tekhnik analisis 
hipotesis untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel satu dengan 
variable lain. Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian survey. Penelitian 
survey  merupakan penelitian  lapangan  yang  dilakukan terhadap beberapa 




B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) di Kota Pematangsiantar. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret 2021 sampai Agustus 2021. 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 7. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu data primer dan 
sekunder. 
a.  Data primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Adapun sumber data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dengan cara pengisian angket kuesioner, 
wawancara, dan observasi lapangan secara langsung.   
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dan 
diperoleh melalui study literature, website, dan sebagainya. Adapun  sumber 
data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini dengan meangkses website 






      
Bimbingan 
Skripsi  
      
Sidang 
Skripsi  
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Kota Pematangsiantar dari tahun 2017-1019, dan berbagai study literature 
seperti jurnal penelitian, skripsi, dan buku yang berkaitan dengan penelitian.   
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah melalui upaya pengambilan data 
langsung. Tekhnik yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut melalui 
pengisian angket.  Untuk   mendapatkan   respon   rate   yang   tinggi,   kuesioner 
diberikan  dan  diambil  hasilnya  dari  responden  yang  dilakukan  oleh peneliti 
secara langsung.  
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas. Subjek penelitiannya 
dapat berupa orang, benda, atau suatu hal yang di dalamnya dapat diperolah atau 
dapat memberikan informasi data penelitian.
2
 
Karena penelitian ini dilakukan pada UMKM di kota Pematangsiantar 
maka yang menjadi populasi di dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang 
menjalankan usahanya di bidang makanan, minuman dan tembakau yang 
berjumlah 167 pada tahun 2019 yang terdapat di kota Pematangsiantar.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.3 Besaran 
sampel di dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode 
                                                             





purposive random sampling. Purposive random sampling adalah metode 
pengambilan sampling yang disesuaikan dengan kriteria tertentu agar sampling 
yang dipilih lebih representatif. Beberapa kriteria yang dilakukan terhadap 
populasi.  Maka karakteristik yang ditentukan oleh peneliti dalam menentukan 
sampel terhdap pelaku UMKM adalah: 
1. Usia usaha 0-5 tahun 
2. Pelaku usaha yang termasuk usaha  mikro, kecil, dan menengah  
3. Usaha yang dijalankan merupakan olahan makanan dan minuman siap 
saji/junk food.  
4.  Jenjang pendidikan pengusaha SMA dan S1 
5. Lokasi usaha di sekitaran Kecamatan Siantar Utara, Siantar Barat, Dan 
Siantar Timur. Hal ini dikarenakan bahwa kegiatan industri dan 
perdagangan sebagian besar terjadi di ketiga kecamatan tersebut.
4
 
Berdasarkan tekhnik sample dan karakteristik yang digunakan oleh 
peneliti, maka jumlah sampel yang ada di dalam penelitian ini berjumlah 117 
sampel.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 
lapangan (Field Research) dan kuisioner. Penelitian lapangan merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung 
atas objek yang diteliti untuk memperoleh data primer. Sedangkan tekhnik 
pengumpulan data kuisioner merupakan daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
untuk tujuan khusus yang memungkinkan seseorang analisis system untuk 
mengumpulkan data dan pendapat dari para responden yang telah dipilih.    
                                                             
4 <https://siantarkota.bps.go.id/  >. 
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Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara kuesioner yang 
dibagikan secara langsung kepada pemilik UMKM di Kota Pematangsiantar. 
Responden menilai setiap pernyataan menggunakan Skala Likert dengan tiga 
pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Netral (N), Sangat Tidak Setuju 
(STS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS). 
F. Defenisi Operasional 
Variabel operasional adalah variabel yang dioperasikan untuk pengujian 
hipotesis. Agar penelitian ini lebih terarah maka perlu ditentukan variabel- 
variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Variabel Independen/Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau merubah dan 
mempengaruhi variabel lain.5 Indikator variabel ini adalah Pengetahuan Akuansi 
(X1) dan Pengalaman Usaha (X2). 
2. Variabel Dependen/Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel ini sebaiknya dibahas dalam-dalam pada latar belakang 
penelitian. Indikator dalam variabel ini adalah Pengembangan Usaha (Y). 
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 
No Jenis Variabel Definisi Indikator Skala 
1 Pengembangan 
Usaha (Y) 
Segala sesuatu yang 
dilaksanakan untuk 
memperbaiki 
pelaksanaan pekerjaan     






                                                             
5Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2013), h. 10  
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yang sekarang maupun 
yang akan datang dalam 
memberikan informasi, 
pengarahan, pengaturan    





Suatu persepsi jelas    
akan apa yang    
dipandang sebagai       
fakta, kebenaran, atau 




kejadian ekonomi    
dalam bentuk yang 
teratur  dan  logis dengan      
tujuan menyajikan 
informasi keuangan     











Pembelajaran dari apa 
yang telah diperoleh 
pelaku usaha atas 
kegiatan usaha yang 
dijalankan 




Tabel 3.3 Skor Skala Likert 
No Kriteria Skor Item 
 
Positif 
Skor Item Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Netral (N) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
G. Tekhnik Analisis Data  
Tekhnik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari berbagai metode  dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesis, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. Tekhnik analisis data di dalam penelitian ini 
adalah persamaan regeresi linier berganda.   
Regresi   berganda   adalah  di mana variabel bebasnya lebih dari satu 
merupakan  pengembangan  dari   regresi  sederhana, yaitu  sama-sama   alat    
yang   dapat   digunakan   untuk   memprediksi permintaan di masa yang akan 
datang berdasarkan data masa lalu atau untuk   mengetahui  pengaruh  satu  atau  
lebih  variabel  bebas  dan  satu variabel tidak bebas. Perbedaan penerapan 
metode ini hanya terletak pada jumlah   variabel   bebas   yang   digunakan.   
Penerapan   metode   regresi berganda jumlah variabel bebas yang digunakan 





Persamaan  regresi  berganda  adalah  sebagai berikut 
Y = a + b1X1 + b2X2+e 
Keterangan: 
Y =Variabel tidak bebas yaitu pengembangan usaha 
X1 = Variabel bebas yaitu pengetahuan akuntansi 
X2 = Variabel bebas yaitu pengalaman usaha  
a  = Konstanta (nilai Y’apabila X=0) 
b  =Koefisien  regresi  nilai  (peningkatan  ataupun 
penurunan) 
e  = Standart error  
 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data berguna untuk memberikan informasi mengenai data yang 
dimiliki. Data ini bermaksud untuk mengetahui karakteristik responden yang 
diwawancara maupun yang diberi angket penelitian.   
2. Uji Kualitas Data 
Pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian tidak akan berguna jika instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak  memiliki tingkat keandalan  (reliability)  
dan  tingkat  kebenaran  (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran tersebut 
menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian 
validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan program 





a. Uji Validitas 
Uji   validitas   digunakan  untuk   mengukur   sah   tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesutau yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas dilakukan  dengan  melakukan  korelasi  bilvariate  antara  
masing-masing skor indicator dengan total skor konstruk. Hasil analisis korelasi 
bilvariate dengan melihat output Pearson Correlation.
6
 
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika r-hitung positif dan r-hitung > r-tabel maka pertanyaan 
tersebut valid. 
2) Jika r-hitung negative dan r-hitung < r-tabel maka pertanyaan 
tersebut tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengukur  suatu  kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap  pertanyaan adalah 
konsisten atau  stabil dari waktu  ke waktu. Hasil uji reliabilitas kuesioner 
tergantung pada kesungguhan responden dalam menajwab semua item 
pertanyaan penelitian.   
Uji  statistic  Cronbach  Alfa  (α)  digunakan  untuk menguji tingkat 
reliable suatu variabel. Suatu variabel dikatakan liabel jika nilai Cronbach Alfa > 
0,70. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitasnya semakin dapat 
                                                             
6Imam Ghozali, Aplikasi Analaisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2005). 
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dipercaya. Pengujian reliabilitas  setiap  variabel  diloakukan  dengan  Cronbach  
Aplha Coeficient menggunakan software SPSS. 
Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 
0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 
0,0 sampai dengan 0,799 Kuat 
0,80 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda, maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi pengujian 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen, 
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau  tidak.  Model  
regresi  yang  baik  hendaknya  berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
menggunakan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik normalitas 
P-P Plot. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 




                                                             
7Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 2011), h 181. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk menguji ada 
tidaknya masalah multikolinieritas dalam suatu regresi salah  satunya adalah 
dengan  melihat  nilai toleransi dan lawannya, dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka 
tidak terjadi masalah multikolonearitas. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 
dan nilai VIF diatas 10, maka terjadi masalah multikolinearitas, maka dapat 
dikatakan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat 
dipercaya dan objektif (tidak terjadi multikolinearitas)
8
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, disebut homoskedastisitas, sementara itu untuk varians yang berbeda sifat 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
9
 Dalam  penelitian  ini,  untuk  melihat apakah dalam model 
regresi terdapat heteroskedastisitas digunakan pendekatan statistic uji Glajser. Uji 
glejser nilai absolute residual terhadap nilai independen, jika probabilitas 
signifikansinya diatas tingkat keprecayaan 0,05% maka dapat disimpulkan model 
regresi tersebut tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
 
                                                             
8ibid, h.151. 
9Dea Pratamy, ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Suri Tani Pemuka’ (UIN Sumatera Utara, 2017), h.39. 
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4. Uji Hipotesis  
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh 
atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian secara parsial  ini  bertujuan  
untuk  melihat  seberapa  jauh  pengaruh  satu variabel bebas secara individual 
dalam menerangkan variasi terikat. 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel 
a) Bila t-hitung < t-tabel, variabel bebas secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel tak bebas.Maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Maka Variabel bebas   
b) Bila t-hitung > t-tabel, variabel bebas secara individual berpengaruh 
terhadap variabel tak bebas. 
b. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mepunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
1. Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, pada α = 5% dan nilai P-value 
< level of signifikan sebesar 0.05 
2. H0 ditolak apabila Fhitung < Ftabel, pada α = 5%, dan nilai P-value > 




c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien   Determinasi   (R2)   digunakan   untuk   mengukur seberapa 
jauh kekmampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 
koefiseien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila R2  
semakin kecil,  maka kemampuan variabel independen  dalam  menjelaskan  
variabel  dependen  rendah.  Apabila nilai mendekati satu, maka variabel 
independen memberikan hampir samua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.  Selain itu, koefisien determinasi (R2) 
dipergunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) 







A. Gambaran Umum Kota Pematangsiantar 
Secara geografis Kota Pematangsiantar terletak di bagian tengah 
Sumatera Utara, terletak pada garis 2
0 
5’ 20” Lintang Utara (LU) dan 99
0 
Bujur 
Timur pada peta bumi dan berada di tengah-tengah kabupaten Simalungun. Luas 
wilayah administrasi Kota Pematangsiantar adalah 79,971 km
2
.  Wilayah kota 
Pematangsiantar terbagi menjadi 8 kecamatan, yaitu Kecamatan Sintar Marihat, 
Siantar Marimbun, Siantar Selatan, Siantar Barat, Siantar Utara, Siantar Timur, 
Siantar Martoba, Siantar Sitalasari.  
Gambar 4.1 Wilayah Kota Pematangsiantar 
 
Adapun kepadatan penduduk tertinggi terjadi di Kecamatan Siantar Utara, 
Siantar Barat, Dan Siantar Timur. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan 
industri dan perdagangan terjadi di ketiga kecamatan tersebut.  Persentase 
struktur penduduk menurut mata pencaharian yang terdapat di kota 
pematangsiantar diantaranya adalah perdagangan, hotel dan restaurant sebesar 
49 
 
34,02%, industri pengolahan 22,23%, keuangan 13,40%.  Kondisi ini 
menunjukkan bahwa sektor tersier sudah menjadi mata pencaharian sebagian 
besar penduduk Kota Pematangsiantar. Sementara sektor primer dan sekunder 
hanya menyumbang dari 18% dari total tenaga kerja. Melihat peran perdagangan 
dan industri menjadi penyumbang terbesar dalam pengembangan Kota 
Pematangsiantar, maka seharusnya pelaku usaha di Kota Pematangsiantar 
diharapkan dapat mempertahankan dan memajukan usaha mereka. Selanjutnya 
informasi ini juga akan menjadi pertimbangan dalam kebijakan pengembangan 
kota dimana penyediaan ruang bagi pengembangan sektor-sektor tersier menjadi 
prioritas pemerintah kota.   
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan akuntansi 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha dan pengalaman usaha berpengaruh 
terhadap pengembangan usaha pada UMKM di Kota Pematangsiantar. Adapun 
responden yang terdapat di dalam penelitian ini berjumlah 117 UMKM yang 
termasuk dalam kelompok bidang industri pengolahan  makanan, minuman, dan 
tembakau.      
1. Deskripsi Data  
Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi karakteristik pendidikan, usia 
pelaku usaha, dan lama pengusaha dalam menjalankan usahanya. Adapun 







a. Karakteristik Responden   
1) Pendidikan Pelaku UMKM 
Terdapat 2 tingkatan pendidikan yang menjadi responden di dalam 
penelitian ini yaitu, SMA/Sederajat, D3/S1. Tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap pola pikir pengusaha dalam menjalankan/mengelola usahanya, terlebih 
lagi kemampuan pengusaha dalam menerima setiap perubahan dan 
menerapkannya. Dengan pendidikan yang baik, pengusaha akan mampu melihat 
potensi dalam mengembangkan usahanya. Deskripsi karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA/Sederajat 78 67% 
S1  39 33% 
Jumlah 117 100% 
 
Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
    Sumber: Data Primer diolah  
51 
 
Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa sampel responden 
penelitian pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar yang berpendidikan 
SMA/Sederajat sebanyak 78 orang (67%), dan S1 sebanyak 39 orang (33%) 
Berdasarkan data tersebut, maka mayoritas responden dalam penelitian 
ini adalah pengusaha yang lulusan SMA/Sederajat sebanyak 78 pelaku usaha 
dengan persentase sebesar 67%. 
 
2) Usia Pelaku Usaha  
Usia menjadi salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi 
produktifitas dalam bekerja. Usia dapat dijadikan tolak ukur untuk menentukan 
keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan. Deskripsi karakteristik 
responden berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah Persentase 
20-25 tahun  42 36% 
26-40 tahun  58 50% 
>40 tahun  17 14% 




Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
   Sumber: Data Primer diolah 
 
 Tabel 4.2 dan Gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa sampel responden 
penelitian pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar yang berusia 20-25 tahun 
sebanyak 42 responden (36%), 26-40 tahun sebanyak 58 orang (50%), dan >40 
tahun sebanyak 17 orang (14%).  
Berdasarkan data tersebut, maka mayoritas responden dalam penelitian 
ini adalah pengusaha yang berusia 26-40 tahun sebanyak 58 orang dengan 
persentase sebesar 50%. 
 
3) Lama Pengusaha dalam Menjalankan Usahanya  
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama pengusaha dalam 







Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pengusaha Dalam 
Menjalankan Usaha 
Lama Usaha  Jumlah Persentase 
1-3 tahun  55 47% 
3-5 tahun   47 40% 
>5 tahun   15 13% 
Jumlah 117 100% 
 
Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pengusaha Dalam 
Menjalankan Usaha  
 
 Sumber: Data Primer diolah 
Tabel 4.3 dan Gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden 
penelitian pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar dalam menjalankan usahanya 
selama 1-3 tahun sebanyak 55 pelaku usaha (47%),  3-5 tahun sebanyak 47 
pelaku usaha (40%), dan >5 tahun sebanyak 55 orang (15%)  
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Berdasarkan data tersebut, maka mayoritas responden pelaku usaha dalam 
penelitian ini adalah pengusaha yang menjlankan usahanya 1-3 tahun sebanyak 
55 pelaku usaha dengan persentase sebesar 47%. 
 
C. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji masing-masing variabel yang akan 
digunakan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kecermatan suatu instrumen 
pengukuran agar data yang diperoleh relevan atau sesuai dengan tujuan 
diadakannya suatu penelitian. Berdasarkan SPSS Statistic 21, telah diperoleh 
tingkatan validitas yang tertera di dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
Butir Pearson Correlation R Tabel Keterangan 
X1.1 0,543 0,1801 Valid 
X1.2 0,442 0,1801 Valid 
X1.3 0,586 0,1801 Valid 
X1.4 0,287 0,1801 Valid 
X1.5 0,378 0,1801 Valid 
X1.6 0,576 0,1801 Valid 
X1.7 0,556 0,1801 Valid 
X1.8 0,495 0,1801 Valid 
X1 0,764 0,1801 Valid 
X2.1 0,368 0,1801 Valid 
X2.2 0,356 0,1801 Valid 
X2.3 0,292 0,1801 Valid 
X2.4 0,295 0,1801 Valid 
X2.5 0,480 0,1801 Valid 
X2.6 0,397 0,1801 Valid 
X2 0,647 0,1801 Valid 
Y1.1 0,255 0,1801 Valid 
Y1.2 0,256 0,1801 Valid 
Y1.3 0,262 0,1801 Valid 
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Y1.4 0,302 0,1801 Valid 
Y1.5 0,351 0,1801 Valid 
Y1.6 0,299 0,1801 Valid 
Y 0,621 0,1801 Valid 
        Sumber: Hasil Perhitungan SPSS. 21  
Berdasarkan tabel 4.4, hasil perhitungan uji validitas dari pengolahan data 
telah diperoleh variabel pengetahuan akuntansi X1, pengalaman usaha X2, dan 
pengembangan usaha Y, dapat diketahui bahwa semua pertanyaan memiliki nilai 
yang lebih besar dibandingkan R tabel 0,1801. Maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari variabel seluruhnya valid.     
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil 
pengukuran dengan alat perhitungan dapat dipercaya dan mampu mengungkap 
informasi yang sebenarnya. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban 
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten. Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan SPSS 21, maka diperoleh tingkat reliabilitas untuk masing-masing 
butir pertanyaan, sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 





X1.1 0,820 0,70 Reliabel  
X1.2 0,825 0,70 Reliabel 
X1.3 0,821 0,70 Reliabel 
X1.4 0,828 0,70 Reliabel 
X1.5 0,825 0,70 Reliabel 
X1.6 0,818 0,70 Reliabel 
X1.7 0,820 0,70 Reliabel 
X1.8 0,822 0,70 Reliabel 
X1 0,823 0,70 Reliabel 
X2.1 0,825 0,70 Reliabel 
X2.2 0,826 0,70 Reliabel 
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X2.3 0,827 0,70 Reliabel 
X2.4 0,828 0,70 Reliabel 
X2.5 0,821 0,70 Reliabel 
X2.6 0,824 0,70 Reliabel 
X2 0,812 0,70 Reliabel 
Y1.1 0,829 0,70 Reliabel 
Y1.2 0,828 0,70 Reliabel 
Y1.3 0,828 0,70 Reliabel 
Y1.4 0,828 0,70 Reliabel 
Y1.5 0,826 0,70 Reliabel 
Y1.6 0,828 0,70 Reliabel 
Y1 0,810 0,70 Reliabel 
         Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21  
 







        Sumber: SPSS 21 
 
Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,830> 0,70.  Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel perhitungan SPSS 
diatas menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha 
dan pengembangan usaha memliki Cronbach’s Alpha If Item Deleted lebih besar 
daripada Cronbach’s Alpha yang bernilai 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari variabel seluruhnya reliabel.  
D. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel dependen, 
independen, atau keduanya berdistribusi normal. Suatu variabel dikatakan normal 
apabila indikatornya menyebar di sekitar garis diagonal. Berdasarkan 
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perhitungan dengan menggunakan SPSS 21, telah diperoleh hasil uji normalitas 
yang ditunjukkan pada grafik normalitas dan P-Plot berikut ini: 






Berdasarkan gambar 4.5 grafik P-Plot diatas, menunjukkan bahwa data  
menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi data tersebut bersifat normalitas.     
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam 
sebuah di sebuah regeresi ditemukan korelasi antar variabel independen.  Sebuah 
regresi dapat dikatakan baik, apabila tidak terjadi multikolinearitas.  Adapun 
karakteristik untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas suatu regresi 
dengan melihat nilai toleransi serta Variance Inflation Factor (VIP), yaitu: 
a) Jika nilai tolerance<0,10 dan nilai VIF>10,00 maka terjadi 
multikolinearitas 
b) Jika nilai tolerance>0,10 dan nilai VIF<10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas     












Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 16,802 1,584  10,606 ,000   
X1 ,187 ,047 ,357 3,994 ,000 ,818 1,222 
X2 ,172 ,065 ,235 2,631 ,010 ,818 1,222 
a. Dependent Variable: Y1 
   Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS  
 
Berdasarkan hasil data yang ditunjukkan pada tabel 4.7 diatas, maka 
dapat diketahui bahwa nilai tolerance varibel X1, yaitu Pengetahuan Akuntansi 
dan X2 Pengalaman Usaha sebesar 0,818>0,10 sedangkan nilai VIF 
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1,222<10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak 
terjadi multikolinearitas.  
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk melihat heteroskedastisitas, maka 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS. Adapun kriteria ujinya yaitu: 
a) Nilai siginifikansi>0,05 maka dikatakan tidak terjadi 
heteroskedasitisitas. 
b) Nilai signifikansi<0,05 maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas.  
Suatu regresi yang baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,223 1,051  3,067 ,003 
X1 -,051 ,029 -,172 -1,753 ,082 
X2 -,030 ,042 -,069 -,705 ,482 
a. Dependent Variable: RESUC 
Sumber: Hasil Perhitungan Dengan SPSS 21 
 
Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas, menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,082 dan variabel X2 sebesar 
0,482. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut bernilai>0,05, 





2. Uji Regresi Linear Berganda  
Model yang dilakukan di dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
regresi linear berganda, yang dinyatakan: 
Y = α + b1X1 + b2X2+ e 
Adapun hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, yaitu: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,802 1,584  10,606 ,000 
X1 ,187 ,047 ,357 3,994 ,000 
X2 ,172 ,065 ,235 2,631 ,010 
a. Dependent Variable:Y1 
     Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21  
 
Dari hasil uji regresi linear berganda menggunakan SPSS pada tabel 4.9 
diatas, dimana nilai b1 sebesar 0,124 dan b2 sebesar 0,248 sehingga dapat 
diketahui persamaan regeresinya adalah: Y= 16,802 + 0,187 X1+ 0,172 X2 + e, 
artinya pengaruh positif antara variabel X1 (Pengetahuan Akuntansi) dan 
variabel X2 Pengalaman Usaha terhadap Y (Pengembangan Usaha) pada kota 
UMKM Kota Pematangsiantar. Berdasarkan hasil regresi tersebut, maka dapat 
disimpulkan: 
1.  Nilai konstanta α sebesar 16,802 artinya jika variabel pengetahuan 
akuntansi dan pengalaman usaha diasumsikan bernilai 0 atau konstan, 
maka akan terjadi peningkatan pengembangan usaha sebesar 16,802.   
2.   Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi sebesar 0,187  
artinya setiap terjadi peningkatan pengetahuan akuntansi akan 
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meningkatkan pengembangan usaha sebesar 0,187 dengan asumsi 
bahwa variabel lain konstan. 
3. Nilai koefisien regresi variabel pengalaman usaha sebesar 0,172  
artinya setiap terjadi peningkatan pengalaman usaha akan 
meningkatkan pengembangan usaha sebesar 0,172 dengan asumsi 
bahwa variabel lain konstan.   
E. Uji Hipotesis  
a. Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan menggunakan tingkat signifikan 5%, dikatakan signifikan apabila 
nilai thitung>t.tabel maka H0 ditolak sedangkan Ha diterima. Dengan menggunakan 
SPSS, didapatkan hasil perhitungan thitung sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 Hasil Uji t 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,802 1,584  10,606 ,000 
X1 ,187 ,047 ,357 3,994 ,000 
X2 ,172 ,065 ,235 2,631 ,010 
a. Dependent Variable:Y1 
      Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21  
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa thitung pada variabel X1 
sebesar 3,994 lebih besar dari ttabel dengan df= n-k (117-3= 114) sebesar 1,65833 
maka H0 ditolak, sehingga pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pengembangan usaha pada UMKM Kota Pematangsiantar.  
62 
 
Kemudian nilai thitung pada variabel X2 sebesar 2,631 lebih besar dari ttabel 
dengan df= n-k (117-3=114) sebesar 1,65833 maka H0 ditolak, sehingga 
pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap pengembangan usaha pada 
UMKM Kota Pematangsiantar.   
b. Uji F  
Uji F atau biasa disebut uji Anova dilakukan untuk melihat apakah model 
yang dipergunakan sudah benar. Secara statistik, apabila Fhitung>Ftabel maka dapat 
dikatakan bahwa secara keseluruhan dan bersama-sama variabel pengetahuan 
akuntansi dan pengalam usaha berpengaruh terhadap pengembangan UMKM di 
Kota Pematangsiantar. Berikut hasil uji F dengan menggunakan SPSS 21 










Regression 64,438 2 32,219 19,459 ,000
b
 
Residual 188,758 114 1,656   
Total 253,197 116    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Dari tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 19,459 
sementara Ftabel dengan signifikan 0,05 menggunakan rumus (k; n-k = 2; 117-2= 
115) akan menghasilkan 3,08. Perbandingan keduanya mengasilkan: 
(Fhitung>Ftabel = 19,459>3,08) sedangkan apabila dilihat dari signifikansi dimana 
nilai sig. Sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
variabel pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha berpengaruh positif dan 




c. Uji Koefisien Determinasi (R2)   
Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, dimana nilai 
koefisien determinasi diantara nol dan 1. Nilai yang mendekati 1 mengartikan 
bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  
Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh 
menggunakan SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,254 ,241 1,28677 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y1 
 
Dari tabel 4.12 diatas, r = 0,504 sehingga dikatakan terdapat hubungan 
positif antara Pengetahuan Akuntansi dan Pengalaman Usaha Terhadap 
Pengembangan UMKM Di Kota Pematangsiantar. Hal ini sesuai dengan kriteria 
uji yang ada pada tabel 3.3.  Selain itu, juga diperoleh nilai koefisien determinasi 
R square sebesar 0,254 artinya baik/tidaknya pengembangan UMKM di Kota 
Pematangsiantar dapat dijelaskan, sebesar 25,4% disebabkan oleh pengetahuan 
akuntansi dan pengalaman usaha, sedangkan 74,6% dapat disebabkan faktor-
faktor lain antara lain strategi pemasaran produk, manajerial, produksi dan faktor 





C. Interprestasi Hasil Penelitian   
1. Pengaruh Variabel Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pengembangan 
UMKM di Kota Pematangsiantar  
Berdasarkan hasil uji statistik antara pengetahuan akuntansi terhadap 
pengembangan UMKM, diperoleh nilai t.hitung  sebesar 3,994> ttabel sebesar 
1,65833. Maka dapat diartikan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 
terhadap pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar. Pengetahuan 
akuntansi menjadi hal yang penting dalam menjalankan dan mengembangkan 
suatu usaha. Karena akuntansi berguna untuk mengasilkan sebuah informasi 
yang menggambarkan kondisi usaha dari suatu periode ke periode selanjutnya 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam mengevaluasi sebuah usaha. Pengetahuan 
akuntansi yang dimiliki pelaku usaha dapat tercermin melalui praktik yang 
dilakukan pelaku usaha dalam mengelola usahanya.  
Di dalam penelitian ini, praktik akuntansi yang telah diterapkan oleh 
pelaku usaha seperti sadarnya akan fungsi pencatatan transaksi dapat 
meningkatkan pendapatan usaha sebesar 67% responden menyetujui hal tersebut. 
Dan pernyataan bahwa dengan  melihat pencatatan akuntansi akan bermanfaat 
atas pengambilan keputusan untuk usaha, sebesar 43%  menyatakan setuju atas 
pernyataan tersebut. Namun, tidak terdapat responden yang menyatakan tidak 
setuju untuk pernyataan tersebut.  Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikatakan Sitorus dalam Jurnal Akuntansi Adiargo Aridza bahwasannya 
pengetahuan akuntansi di dalam proses pencatatan transaksi ekonomi, 
bermanfaat untuk mengambil sebuah keputusan untuk sebuah usaha.
1
 
                                                             
1Adiargo Aridza, ‘Pengaruh Jenjang Pendidikan Dan Budaya Perusahaan Terhadap Persepsi 
Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Pemilik Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
Anggota Komunitas Wirausaha Tangan Diatas Wilayah Bandar Lampung.’ (Universitas Lampung, 
2017), h. 82. 
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2. Pengaruh Variabel Pengalaman Usaha Terhadap Pengembangan 
UMKM Di Kota Pematangsiantar  
Berdasarkan hasil uji statistik antara pengalaman usaha terhadap 
pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar, diperolah thitung  sebesar 2,631  
>ttabel sebesar 1,65833. Maka dapat dikatakan bahwa terjadi pengaruh positif 
antara pengalaman usaha terhadap pengembangan UMKM di kota 
Pematangsiantar. Pengalaman usaha menjadi salah faktor dalam 
mengambangankan suatu usaha, karena semakin lama suatu usaha dijalankan, 
maka pelaku usaha akan semakin menghadapi masalah yang kompleks dalam 
menjalankan suatu usahanya, namun pengusaha dapat mengetahui bagaimana 
cara mengatasi masalah tersebut. Dengan kata lain, pelaku UMKM dapat 
mengambil pembelajaran untuk mengembangkan usahanya dengan mengambil 
sebuah keputusan yang diperoleh melalui pengalaman dalam menjalankan 
usahanya. 
Di dalam penelitian ini, bukti bahwa pengalaman usaha berpengaruh 
terhadap pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar dapat diketahui 
melalui pernyataan responden bahwasannya lamanya menjalankan usaha mampu 
menyusun strategi dalam menjalankan usaha terdapat 56% responden setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Staw bahwasannya dalam menjalankan suatu usaha, pengelaman menjadi faktor 
terbaik untuk menjalankan usaha, terlebih lagi apabila usaha tersebut berkaitan 
dengan pengalaman pengusaha sebelumnya. Pengalaman dalam mengelola usaha 




                                                             
2Riadi, ‘Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalanan Usaha Pengembangan Usaha Dan 
Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening’ (UMSU, 2018). 
66 
 
3. Pengaruh Variabel Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalaman Usaha 
Terhadap Pengembangan UMKM Di Kota Pematangsiantar 
Pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap 
pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar sebesar 25,4%. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien  determinasi R square yaitu 0,254. Artinya, 
Pengembangan UMKM yang terdapat di Kota Pematangsiantar dapat dijelaskan 
sebesar 25,4% oleh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha, selebihnya 
74,6% dijelaskan oleh faktor lain, seperti strategi pemasaran produk, manajerial, 
produksi, kondisi lingkungan, yang tidak disebutkan didalam penelitian ini.   
Temuan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Adiargo Aridza 
dalam Jurnal Akuntansi melalui pendapat yang dikatakan Sitorus dan temuan 
Riadi dalam tesisnya melalui pendapat yang dikatakan Staw bahwasannya 
pengetahuan akuntansi di dalam proses pencatatan transaksi ekonomi, 
bermanfaat untuk mengambil sebuah keputusan untuk sebuah usaha sedangkan 
dalam menjalankan suatu usaha, pengalaman menjadi faktor terbaik untuk 
menjalankan usaha. bahwasannya pengalaman dalam mengelola usaha sangat 
diperlukan apabila semakin meningkatnya kompleksitas kegiatan dalam 
menjalankan sebuah usaha.
3
   






A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian pada UMKM 
di Kota Pematangsiantar dan berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian 
hipotesis yang diajukan mengenai pengetahuan akuntasi dan pengalaman usaha, 
maka penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan ini dapat 
diterima.  Adapun kesimpulan yang dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi terhadap 
pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar. Hal ini dibuktikan 
bahwasannya  thitung  pada variabel pengetahuan akuntansi sebesar 
3,994 lebih besar dari ttabel 1,65833, maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak sehingga H1  diterima. 
2. Terdapat pengaruh positif antara pengalaman usaha terhadap 
pengembangan UMKM di Kota Pematangsiantar. Hal ini dibuktikan 
bahwasannya thitung  pada variabel pengalama usaha sebesar 2,631  
lebih besar dari ttabel 1,65833, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak sehingga H1  diterima 
3. Pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap 
pengembangan UMKM sebesar nilai koefisien determinasi R square 
sebesar 25,4%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi 
R Square yaitu 0,254 artinya baik/tidaknya pengembangan UMKM di 
Kota Pematangsiantar dapat dijelaskan, sebesar 25,4% disebabkan 
oleh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha, sedangkan 74,6% 
dapat disebabkan faktor-faktor lain antara lain strategi pemasaran 
produk, manajerial, produksi dan faktor lain yang tidak dijelaskan di 





B. Saran  
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk mengembangkan usaha yang sedang dijalankan, pelaku UMKM 
diharapkan tetap mencatat setiap transaksi yang berkaitan dengan 
kegiatan operasional usahanya agar dapat menggambarkan dengan 
jelas perkembangan usaha dari periode ke periode selanjutnya 
sehingga tidak keliru dalam mengevaluasi dan mengambil sebuah 
keputusan untuk keberlangsungan usahanya.  
2. Pengalaman Usaha menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
mengembangkan UMKM. Pelaku UMKM diharapkan dapat 
mengambil pembelajaran untuk mengembangkan usahanya dengan 
pengalamannya dalam mengelola usaha. Sehingga usaha yang 
dijalankan akan terus beroperasi. 
3. Pengetahuan Akuntansi dan Pengalaman Usaha bersama-sama 
menjadi salah satu faktor dalam mengembangkan UMKM di Kota 
Pematangsiantar. Sehingga diharapkan dalam mengelola suatu usaha, 
pelaku UMKM dapat menerapkan ilmu akuntansi dan memanfaatkan 
pengalaman usaha  yang dimiliki untuk menjalankan usahanya. 
Karena apabila suatu pelaku usaha berpengalaman dalam menjalankan 
usahanya, namun tidak menerapkan ilmu dasar akuntansi untuk 
menjalankan usahanya, maka perkembangan usahanya akan stagnan/ 
tidak mengalami peningkatan. Karena tidak memiliki bukti dasar 
dalam mengevaluasi usahanya.    
4. Diharapkan kepada pemerintah setempat juga ikut serta dalam 
membantu mengembangkan UMKM di Kota Pematangsiantar, 
mengingat UMKM menjadi salah 1 pilihan mata pencaharian 
masyarakat yang ada di Kota Pematangsiantar.  Sehingga 
perekonomian di Kota Pematangsiantar mengalami semakin maju. 
69 
 
5. Untuk penelitan selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperluas objek 
penelitian tidak hanya sebatas kelompok industri makanan, minuman 
yang ada di Kota Pematangsiantar sehingga penelitian yang dilakukan 
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LAMPIRAN I  
KUISIONER  
“Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Pengalaman Usaha Terhadap 
Pengembangan UMKM Di Kota Pematangsiantar” 
Identitas Responden  
1. No. Responden   : ....... (diisi oleh peneliti) 
2. Nama Responden   : 
3. Usia    : 1) 20-25 tahun  
  2) 26-50 tahun  
      3) >50 tahun   
4. Pendidikan Terakhir  : 1) SMA/Sederajat 2) S1  
5. Lama Usaha  : 1) 1-3 Tahun  
  2) 3-5 Tahun 
       3) >5Tahun   
Petunjuk Pengisian  
 Anda dapat memilih salah satu jawaban tepat dengan memberikan tanda 
ceklis (√) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. Terdapat 5 kelompok 
alternative jawaban sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Netral (N) 
d. Tidak Setuju (TS)  
























1 Saya mengetahui setiap 
kegitan perusahaan 
     




     
3 Memliki jaringan bisnis 
membantu dalam 
mengembangkan usaha  
     
4 Saya berusaha keras 
bekerja dengan baik 
untuk mengembangkan 
usaha saya   
     
5 Saya mengetahui minat 
konsumen 
     
6 Kepuasan pelanggan 
merupakan salah satu 
tujuan utama saya   




B. Pengetahuan Akuntansi  

















1 Semua   transaksi   usaha 
dicatat secara teratur 
     
2 Diperlukan    bukti   atas 
penjualan 
     
3 Diperlukan    bukti   atas 
pembelian 
     
4 Pencatatan        transaksi 
saya lakukan sendiri 
     
5 Pencatatan        transaksi 
membantu    peningkatan 
pendapatan usaha saya 
    
6 Keuangan  milik  pribadi 
dan usaha harus terpisah 
     
7 Setiap    transaksi    yang 
dicatat  mampu 
membantu saya dalam 
melihat kondisi usaha 
saya 
    




untuk  usaha saya 





C. Pengalaman Usaha  














1 Lama usaha membantu 
mengurangi kesalahan 
yang saya lakukan  
     
2 Lama usaha berpengaruh 
terhadap cara mengatasi 
masalah yang ada di dalam 
usaha saya  
     
3 Lama usaha mampu 
memberi cara baru dalam 
menangani pekerjaan  
     
4 Menurut saya, pengalaman 
usaha dibutuhkan untuk 
menjalankan dan 
memajukan usaha  
     
5 Lamanya saya 
menjalankan usaha 
membuat saya mampu 
menyusun strategi dalam 
menjalankan usaha 
     
6 Pengalaman berpengaruh 
dalam menggunakan 
laporan keuangan untuk 
keputusan usaha saya 






DATA MENTAH  
PENGEMBANGAN USAHA  PENGETAHUAN AKUNTANSI  PENGLAMAN USAHA  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 x1.7 x1.8 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
4 4 4 4 4 5 25 3 3 2 4 2 3 3 3 23 4 4 3 4 2 3 20 
4 5 4 4 3 5 25 3 3 3 4 3 3 3 2 24 3 3 2 4 3 3 18 
3 4 5 4 3 4 23 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3 5 3 5 4 4 24 
4 4 5 5 5 4 27 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 5 4 5 26 3 3 3 5 5 4 4 4 31 4 3 3 3 5 4 22 
4 4 4 4 3 5 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 4 4 3 4 23 
3 4 4 4 3 5 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 3 4 22 
4 4 4 4 3 4 23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 4 4 4 23 
4 5 5 4 4 5 27 3 2 3 2 3 3 3 3 22 3 4 4 4 4 4 23 
3 5 4 4 4 5 25 3 4 4 3 4 5 5 4 32 3 4 4 4 4 5 24 
4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 5 4 4 4 4 30 4 4 4 4 2 3 21 
4 3 5 4 4 4 24 3 3 3 4 4 3 4 2 26 3 3 4 3 4 2 19 
3 4 4 4 4 4 23 4 3 3 3 4 3 4 3 27 4 4 4 4 3 3 22 
3 4 5 4 4 5 25 4 5 4 3 4 4 4 4 32 3 3 2 4 2 3 17 
4 5 4 4 3 5 25 3 3 3 4 4 5 4 4 30 3 4 3 5 4 4 23 
4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 5 3 4 25 3 4 4 4 4 3 4 3 29 3 4 4 4 4 3 22 
4 4 5 5 4 5 27 4 3 3 5 5 4 4 4 32 4 4 3 4 3 3 21 
4 4 4 5 3 4 24 3 3 3 4 4 3 3 3 26 4 4 4 4 3 3 22 
4 3 5 5 3 4 24 3 4 4 4 3 4 4 2 28 4 3 3 4 4 2 20 
4 4 4 5 3 5 25 2 3 3 3 3 3 3 3 23 4 4 3 4 4 4 23 




4 5 5 5 5 4 28 3 5 4 4 3 5 3 3 30 4 3 4 4 4 3 22 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 5 4 5 4 3 33 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 4 5 4 26 3 5 4 3 3 4 3 3 28 4 4 3 4 3 4 22 
4 5 4 5 4 5 27 3 4 4 5 4 5 4 4 33 4 3 4 4 3 4 22 
4 5 4 5 4 5 27 3 5 4 5 4 4 4 4 33 3 4 4 4 3 4 22 
4 5 4 5 5 4 27 2 3 3 3 3 3 3 3 23 4 3 2 4 3 3 19 
4 5 5 5 4 5 28 4 5 4 5 4 4 4 3 33 3 4 3 4 4 3 21 
4 4 4 5 4 5 26 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 5 4 4 25 
4 4 5 5 4 4 26 3 5 4 4 3 4 3 3 29 3 4 2 4 3 4 20 
4 4 5 5 5 4 27 3 4 4 4 4 4 4 3 30 3 5 3 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 3 5 4 3 4 5 4 4 32 3 4 4 4 3 4 22 
4 4 5 5 4 4 26 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 5 4 5 26 
4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 3 22 
4 5 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 4 4 4 3 23 
5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 4 5 28 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 2 4 3 4 20 
5 4 5 5 4 5 28 3 4 4 4 5 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 5 5 4 26 3 4 4 4 4 4 3 2 28 4 4 3 4 3 4 22 
4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 3 4 4 4 4 22 
4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 5 4 4 3 3 31 3 4 3 4 5 4 23 
4 4 4 5 4 5 26 3 4 4 4 4 4 3 3 29 4 3 4 4 5 4 24 
4 5 4 5 4 4 26 3 4 4 4 3 3 3 3 27 3 3 4 4 4 3 21 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 5 5 4 4 4 34 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 4 4 5 5 27 3 4 4 4 4 5 4 3 31 4 4 4 5 4 3 24 
4 4 5 5 5 5 28 4 4 4 5 4 4 4 3 32 3 4 4 4 3 4 22 




5 4 5 4 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 4 5 5 5 28 2 3 3 3 4 3 3 3 24 3 4 4 4 4 3 22 
4 4 5 5 5 4 27 5 4 5 4 4 5 5 3 35 3 4 4 4 5 4 24 
4 4 5 4 4 5 26 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 4 3 3 22 
4 4 5 5 4 5 27 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 5 4 5 5 3 26 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 23 
4 5 3 5 4 5 26 3 4 4 4 3 5 4 3 30 4 4 3 4 3 3 21 
3 5 3 5 5 5 26 3 4 4 4 3 5 4 3 30 3 4 4 4 3 3 21 
4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 5 3 32 4 4 3 4 5 3 23 
5 4 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 3 4 4 4 24 
5 5 4 5 5 4 28 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 3 5 4 3 23 
5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 4 25 
4 5 5 5 5 4 28 4 4 4 4 4 5 5 3 33 4 3 4 4 4 4 23 
4 4 5 5 5 5 28 4 4 4 4 4 5 5 4 34 5 3 4 4 4 4 24 
4 4 5 5 5 4 27 5 4 4 4 4 5 5 3 34 3 5 4 4 5 4 25 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 4 4 3 4 25 
4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 5 4 5 4 34 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 4 5 5 28 4 4 4 4 3 5 4 4 32 5 5 4 5 4 4 27 
5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 5 4 5 4 4 26 
4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 4 5 4 4 4 34 5 5 4 5 5 4 28 
3 4 3 5 5 5 25 3 4 4 4 4 5 4 3 31 2 4 4 4 3 4 21 
3 5 5 5 4 5 27 5 4 4 4 3 5 4 3 32 3 4 4 4 4 3 22 
3 5 4 5 4 5 26 5 4 4 4 3 5 5 4 34 4 3 3 4 4 3 21 
4 5 5 4 4 5 27 4 4 4 4 4 5 5 4 34 4 4 2 4 4 4 22 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 3 23 




4 5 5 4 5 5 28 4 4 5 4 4 5 4 3 33 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 4 4 4 33 3 3 3 4 3 4 20 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 3 4 5 4 32 3 4 3 3 4 3 20 
4 5 5 5 4 5 28 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 3 5 5 4 25 
4 5 5 5 4 5 28 5 4 4 4 4 5 5 4 35 4 4 4 4 5 5 26 
4 5 4 5 4 5 27 3 4 4 3 4 4 4 4 30 4 4 4 5 5 5 27 
4 5 5 5 4 5 28 4 4 4 3 4 5 4 4 32 5 4 4 4 3 5 25 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 5 5 4 34 4 4 4 4 4 5 25 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 5 4 3 32 3 5 4 4 3 4 23 
4 5 5 5 4 5 28 5 4 4 4 4 5 5 3 34 3 4 4 4 4 3 22 
5 5 5 5 4 5 29 4 4 4 3 4 5 4 4 32 4 3 4 5 4 4 24 
4 5 5 4 4 5 27 5 4 4 4 4 5 4 3 33 3 5 4 4 4 3 23 
4 5 4 5 4 5 27 3 4 4 4 4 5 4 4 32 4 5 4 3 5 3 24 
4 4 3 5 4 5 25 4 4 4 3 4 4 4 3 30 3 4 4 4 4 4 23 
4 5 5 4 4 5 27 3 4 4 4 4 5 5 4 33 4 4 4 4 4 5 25 
4 4 5 4 4 5 26 4 4 3 4 3 5 4 3 30 3 4 4 4 4 4 23 
4 5 4 5 4 5 27 3 4 4 3 4 5 5 4 32 4 4 3 5 5 5 26 
5 4 5 4 4 5 27 3 4 3 4 4 5 4 3 30 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 4 4 5 26 4 4 3 4 3 5 4 3 30 4 4 4 4 4 5 25 
3 5 5 4 4 5 26 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3 4 4 5 5 3 24 
4 5 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 4 4 5 5 26 
4 5 5 5 4 5 28 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 4 4 3 5 24 
4 4 5 5 4 5 27 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 4 4 4 5 25 




4 5 5 4 4 5 27 4 4 3 4 4 5 4 3 31 3 4 3 5 4 4 23 
4 4 3 4 4 5 24 3 4 4 4 3 5 3 3 29 4 4 4 4 3 5 24 
5 5 5 4 4 5 28 3 4 4 4 4 5 4 3 31 4 4 3 4 4 3 22 
4 4 5 5 4 5 27 4 4 3 4 4 5 4 3 31 4 4 4 5 4 4 25 
4 4 5 5 4 5 27 3 4 4 4 4 5 4 3 31 4 4 3 5 4 5 25 
4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 3 4 4 4 3 29 3 4 3 4 4 4 22 
4 4 5 4 4 5 26 4 4 3 4 3 5 4 3 30 4 3 4 4 3 4 22 
4 4 5 4 4 5 26 3 4 4 4 3 5 4 3 30 4 4 4 4 5 4 25 
5 4 5 5 4 5 28 4 4 3 4 3 5 4 3 30 4 5 4 5 5 4 27 
4 4 4 5 4 5 26 4 4 3 4 5 5 4 4 33 4 5 4 4 4 4 25 
4 5 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 4 4 4 25 
5 5 5 5 4 5 29 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3 4 3 4 4 3 21 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 5 4 5 28 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 3 3 22 
5 5 4 5 4 5 28 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 5 4 25 
5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 3 3 5 3 4 30 4 4 4 4 4 4 24 




LAMPIRAN 3  
































































































 ,002 ,000 ,003 ,060 ,000 ,000 ,005 ,000 ,410 ,024 ,135 ,733 ,027 ,250 ,011 ,821 ,144 ,000 ,331 ,016 ,040 ,000 











































 ,000 ,028 ,375 ,000 ,006 ,038 ,000 ,976 ,314 ,865 ,269 ,309 ,070 ,120 ,860 ,362 ,060 ,098 ,002 ,746 ,002 





















































,000  ,067 ,033 ,000 ,000 ,005 ,000 ,286 ,080 ,164 ,231 ,000 ,065 ,001 ,747 ,016 ,172 ,006 ,000 ,380 ,000 



















































,028 ,067  ,012 ,023 ,039 ,526 ,000 ,380 ,856 ,668 ,108 ,753 ,398 ,932 ,203 ,943 ,386 ,015 ,027 ,222 ,005 













































,375 ,033 ,012  ,708 ,000 ,000 ,000 ,204 ,040 ,050 ,319 ,024 ,439 ,005 ,188 ,753 ,713 ,041 ,315 ,465 ,079 





























































,000 ,000 ,023 ,708  ,000 ,036 ,000 ,111 ,109 ,012 ,145 ,030 ,000 ,000 ,898 ,001 ,322 ,388 ,023 ,001 ,000 


















































,006 ,000 ,039 ,000 ,000  ,000 ,000 ,133 ,070 ,100 ,475 ,000 ,070 ,000 ,513 ,375 ,290 ,522 ,032 ,264 ,054 






























































,038 ,005 ,526 ,000 ,036 ,000  ,000 ,000 ,018 ,150 ,050 ,123 ,001 ,000 ,728 ,045 ,950 ,309 ,419 ,003 ,020 








































































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,026 ,006 ,018 ,201 ,000 ,003 ,000 ,543 ,023 ,035 ,014 ,000 ,006 ,000 









































,976 ,286 ,380 ,204 ,111 ,133 ,000 ,026  ,283 ,196 ,047 ,050 ,020 ,000 ,000 ,976 ,247 ,091 ,157 ,274 ,002 










































,314 ,080 ,856 ,040 ,109 ,070 ,018 ,006 ,283  ,042 ,008 ,020 ,044 ,000 ,426 ,797 ,585 ,608 ,258 ,199 ,117 


































,865 ,164 ,668 ,050 ,012 ,100 ,150 ,018 ,196 ,042  ,728 ,052 ,239 ,000 ,359 ,815 ,772 ,774 ,271 ,180 ,309 







































,269 ,231 ,108 ,319 ,145 ,475 ,050 ,201 ,047 ,008 ,728  ,017 ,010 ,000 ,152 ,079 ,068 ,251 ,634 ,341 ,021 

























































,309 ,000 ,753 ,024 ,030 ,000 ,123 ,000 ,050 ,020 ,052 ,017  ,043 ,000 ,004 ,524 ,055 ,017 ,199 ,171 ,000 














































,070 ,065 ,398 ,439 ,000 ,070 ,001 ,003 ,020 ,044 ,239 ,010 ,043  ,000 ,716 ,151 ,339 ,194 ,983 ,031 ,037 



































































,120 ,001 ,932 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,002 ,264 ,066 ,021 ,157 ,012 ,000 

































,860 ,747 ,203 ,188 ,898 ,513 ,728 ,543 ,000 ,426 ,359 ,152 ,004 ,716 ,002  ,659 ,004 ,119 ,326 ,327 ,000 













































,362 ,016 ,943 ,753 ,001 ,375 ,045 ,023 ,976 ,797 ,815 ,079 ,524 ,151 ,264 ,659  ,560 ,115 ,159 ,013 ,000 


































,060 ,172 ,386 ,713 ,322 ,290 ,950 ,035 ,247 ,585 ,772 ,068 ,055 ,339 ,066 ,004 ,560  ,942 ,531 ,351 ,000 


















,081 ,060 ,095 ,226
*
 



















,098 ,006 ,015 ,041 ,388 ,522 ,309 ,014 ,091 ,608 ,774 ,251 ,017 ,194 ,021 ,119 ,115 ,942  ,332 ,472 ,000 





























,132 ,105 ,103 -
,044 









,002 ,000 ,027 ,315 ,023 ,032 ,419 ,000 ,157 ,258 ,271 ,634 ,199 ,983 ,157 ,326 ,159 ,531 ,332  ,910 ,000 












































,746 ,380 ,222 ,465 ,001 ,264 ,003 ,006 ,274 ,199 ,180 ,341 ,171 ,031 ,012 ,327 ,013 ,351 ,472 ,910  ,000 



































































,002 ,000 ,005 ,079 ,000 ,054 ,020 ,000 ,002 ,117 ,309 ,021 ,000 ,037 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





LAMPIRAN 4  
Hasil Ui Reliabilitas  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases  
Valid 117 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 117 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 157,18 93,493 ,543 ,820 
X1.2 156,91 96,776 ,442 ,825 
X1.3 157,00 94,655 ,586 ,821 
X1.4 156,93 97,702 ,287 ,828 
X1.5 156,97 96,646 ,378 ,825 
X1.6 156,51 92,924 ,576 ,818 
X1.7 156,82 94,355 ,556 ,820 
X1.8 157,43 95,195 ,495 ,822 
X1 130,01 59,715 ,764 ,823 
X2.1 157,11 96,100 ,368 ,825 
X2.2 156,85 97,091 ,356 ,826 
X2.3 157,17 97,384 ,292 ,827 
X2.4 156,68 98,273 ,295 ,828 
X2.5 156,95 93,773 ,480 ,821 
X2.6 157,09 95,131 ,397 ,824 
X2 137,74 74,399 ,647 ,812 
Y1.1 156,78 98,381 ,255 ,829 
Y1.2 156,38 98,064 ,256 ,828 
Y1.3 156,36 97,611 ,262 ,828 
Y1.4 156,21 97,876 ,302 ,828 
Y1.5 156,62 96,616 ,351 ,826 
Y1.6 156,05 98,359 ,299 ,828 










LAMPIRAN 5  
Hasil Uji Asumsi Klasik  












 . Enter 
a. Dependent Variable: Y1 
b. All requested variables entered. 
 
                                    Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,254 ,241 1,28677 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 











Regression 64,438 2 32,219 19,459 ,000
b
 
Residual 188,758 114 1,656   
Total 253,197 116    
a. Dependent Variable: Y1 


















Model X2 X1 
1 
Correlations 
X2 1,000 -,427 
X1 -,427 1,000 
Covariances 
X2 ,004 -,001 
X1 -,001 ,002 





Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 
1 
1 2,992 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,005 25,526 ,05 ,91 ,46 
3 ,004 28,362 ,95 ,09 ,54 











t Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) 16,802 1,584  10,606 ,000   
X1 
,187 ,047 ,357 3,994 ,000 ,818 1,2
22 
X2 
,172 ,065 ,235 2,631 ,010 ,818 1,2
22 














Residual -3,71513 3,17394 ,00000 1,27563 117 
Std. Predicted 
Value 
-3,609 1,934 ,000 1,000 117 
Std. Residual -2,887 2,467 ,000 ,991 117 























 . Enter 
a. Dependent Variable: Y1 






R R Square Adjusted R 
Square 




 ,254 ,241 1,287 


















Regression 64,438 2 32,219 19,459 ,000
b
 
Residual 188,758 114 1,656   
Total 253,197 116    
a. Dependent Variable: Y1 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 16,802 1,584  10,606 ,000   
X1 ,187 ,047 ,357 3,994 ,000 ,818 1,222 
X2 ,172 ,065 ,235 2,631 ,010 ,818 1,222 





Model X2 X1 
1 
Correlations 
X2 1,000 -,427 
X1 -,427 1,000 
Covariances 
X2 ,004 -,001 
X1 -,001 ,002 





Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 
1 
1 2,992 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,005 25,526 ,05 ,91 ,46 
3 ,004 28,362 ,95 ,09 ,54 




















 . Enter 
a. Dependent Variable: RESUC 
b. All requested variables entered. 
 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,223 1,051  3,067 ,003 
X1 -,051 ,029 -,172 -1,753 ,082 
X2 -,030 ,042 -,069 -,705 ,482 





Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji T (Hitung) 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
16,802 1,584  10,60
6 
,000 
X1 ,187 ,047 ,357 3,994 ,000 
X2 ,172 ,065 ,235 2,631 ,010 
a. Dependent Variable:Y1 
 










Regression 64,438 2 32,219 19,459 ,000
b
 
Residual 188,758 114 1,656   
Total 253,197 116    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
3. Hasil Uji R2 (Determinasi) 
                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,254 ,241 1,28677 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Hasil wawancara tahap awal pada pelaku UMKM Kota Pematangsiantar 
No Nama Pendapat 
1 A Saya melakukan pencatatan setiap transaksi secara teratur yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha saya, seperti pencatatan 
pengeluaran yang saya gunakan untuk kepentingan usaha saya   
2 B Setiap kegiatan pembelian bahan utama atau peralatan untuk 
menjalankan usaha saya, saya tidak mencatatnya secara rinci  
3 C Setiap pengeluaran dan bahan yang saya butuhkan dari waktu ke 
waktu relatif sama apabila terjadi kenaikan harga, tidak terlalu 
terlalu jauh dari harga normal sehingga dengan mencatat setiap 
transaksi secara rinci, hal tersebut tidak terlalu berpengaruh 
terhadap usaha  
4 D Penting bagi saya untuk memperoleh setiap bukti pengeluaran 
dan pemasukan atas usaha yang saya jalankan untuk melihat 
perkembangan usaha saya  
5 E Pencatatan transaksi setiap harinya sulit untuk saya lakukan 
karena hal tersebut harus membutuhkan bantuan tambahan 
karyawan agar dapat mencatat setiap transaksi sedangkan 
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